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BAB V 
PEMBAHASAN
Bab ini mengulas berbagai temuan yang telah dipaparkan oleh peneliti pada bab sebelumnya, yang mencakup penyajian data dan hasil penelitian. Peneliti merujuk pada teori komunikasi dari Joseph Devito yang mengemukakan bahwa jaringan komunikasi merupakan salah satu model atau pola komunikasi melingkar utama yang kerap dijumpai dalam konteks kelompok oleh masyarakat tertentu. Adapun berikut ini merupakan hasil penelitian yang berhasil dihimpun oleh peneliti.
1. Bentuk Komunikasi Antarpersonal Dengan Keluarga Nikah Beda Agama
Pernikahan pada beda agama di Desa Wonoasri memang cukup baik, baik kasih sayang sang istri terhadap suami maupun sebaliknya. Bahkan dalam rangka kegiatan hari raya keagamaan, kedua pasangan saling mensupport serta tidak saling merendahkan agama masing- masing. Semisal pada waktu hari raya idul fitri, umumnya umat Islam seusai sholat ied, bersalam-salaman dan silaturahmi dengan sesama umat muslim, akan tetapi warga Wonoasri tidak pandang status keagamaan, mereka saling bermaaf- maafan dan menyambung silaturahmi baik dari keluarga sang istri umat kristian maupu keluarga sang suami umat muslim. Komunikasi sosial menimbulkan keharmonis, ketika hubungan antara keluarga yang menikah beda agama bisa menciptakan sikap toleransi.
a. Keterbukaan
Keterbukaan merupakan elemen penting dalam menjalin komunikasi interpersonal yang efektif. Sikap ini mencerminkan kemampuan seseorang untuk menerima pendapat atau masukan dari orang lain. Serta kesediaan untuk menyampaikan informasi yang relevan kepada pihak lain. Contohnya dapat dilihat pada pasangan yang berbeda keyakinan sebelum menikah namun kemudian salah satu memutuskan untuk pindah agama sebagai syarat administrasi KUA atau sebaliknya.
Dalam situasi ini, keduanya menunjukkan sikap saling menerima dan terbuka terhadap keputusan yang diambil, tanpa paksaan atau penolakan. Semisal pasangan suami istri, Bapak Pramono dan Ibu Dian, di mana Bapak Pramono selalu memberi tahu istrinya setiap kali hendak pergi, termasuk saat akan bertemu teman wanita. Hal tersebut merupakan bentuk komunikasi antarpersonal kepada segala sesuatu yang berhubungan dengan interaksi dan hubungan antara dua orang atau lebih, yang melibatkan pertukaran informasi, perasaan, serta perha. Tidak ada hal yang disembunyikan, sehingga menumbuhkan kepercayaan dan menghindari kecurigaan. Menurut teori Devito, keterbukaan tercermin dalam kejujuran saat menanggapi rangsangan komunikasi, tidak berbohong, serta tidak menyembunyikan informasi. Keterbukaan dalam komunikasi menunjukkan sikap yang positif karena menciptakan suasana yang harmonis dalam suasana di keluarganya.
Hasil wawancara dengan beberapa pasangan beda agama menunjukkan bahwa empati ditunjukkan melalui sikap saling memahami yang disertai tindakan nyata. Dalam hubungan tersebut, ketika salah satu pasangan dalam hal beribadah di masjid seperti sholat jum‘at, sang istri menunjukkan kepedulian dengan memberikan perhatiannya dengan mengingatkanya dengan menyuruh suami segera berangkat sholat jum‘at. Tindakan tersebut menggambarkan kepedulian yang tulus terhadap kesejahteraan pasangan, dan memperkuat hubungan rohani dalam rumah tangga.

b. Sikap Positif
	Sikap positif tercermin melalui berbagai perilaku seperti saling menghormati, menghargai, dan tidak mudah berprasangka buruk. Sikap ini diwujudkan dalam pola pikir serta tindakan yang dilandasi oleh prasangka. Salah satu wujud penghormatan terlihat dari adanya sikap saling tolong- menolong, terutama dalam kegiatan yang berkaitan dengan budaya dan agama masing-masing. Sebagai contoh, pasangan Bapak Pramono dan Ibu Dianita Sari menunjukkan sikap ini secara kongkrit. Ibu Dianita Sari yang beragama Kristen turut serta memasak hewan menyiapkan hidangan makanan untuk menyambut Hari Raya Idul Adha yang dirayakan oleh suaminya yang beragama Islam. Perilaku ini menunjukkan sikap positif secara konkret, menggambarkan pilihan tindakan yang selaras dengan tujuan komunikasi antarpribadi, yaitu membangun kerja sama yang selaras melalui dukungan timbal balik. Kesetaraan
Kesetaraan mencerminkan adanya pengakuan dari kedua pihak bahwa masing-masing memiliki kepentingan serta saling bergantung satu sama lain. Berdasarkan hasil wawancara, pasangan suami istri yang menjalin pernikahan lintas agama menegaskan bahwa prinsip kesetaraan sangat penting dalam menjaga keharmonisan dalam rumah tangga. Hal ini tampak dari kebiasaan saling membantu dalam mengelola urusan domestik dan pemberian kebebasan kepada istri untuk bekerja tanpa adanya larangan atau pembatasan.
Selain itu, pengambilan keputusan dalam rumah tangga dilakukan melalui diskusi bersama antara suami bersama istri, di mana masing- masing pihak tidak memaksakan pendapatnya dan saling menempatkan diri dalam posisi yang setara. Proses diskusi ini melibatkan komunikasi dua arah yang terbuka dan saling menghargai. Hal ini selaras dengan teori yang dikemukakan oleh Joseph A. Devito, yang menyatakan bahwa kesetaraan berarti pengakuan bahwa kedua pihak memiliki nilai yang sama, saling membutuhkan, dan berinteraksi secara dinamis. Indikator dari kesetaraan meliputi kemampuan untuk menempatkan diri sejajar dengan orang lain, memahami adanya perbedaan kepentingan, menghargai keberadaan orang lain, tidak memaksakan kehendak, menjaga komunikasi dua arah, saling membutuhkan, serta menciptakan suasana komunikasi yang akrab dan nyaman.
c. Komunikasi interpersonal
Komunikasi diadik, atau komunikasi antara dua individu, melibatkan interaksi antarpribadi antara satu orang dengan orang lainnya, baik yang bersifat singkat maupun berlangsung lama dan mendalam, seperti dalam relasi suami istri, guru dan murid, atau atasan dan bawahan. Bentuk komunikasi ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu komunikasi tertutup dan komunikasi terbuka. Pada pasangan beda agama di Wonoasri, Bentuk dari komunikasi diadik yaitu pasangan saling terbuka terhadap apa yang dilakukan, pasangan saling berdiskusi terkait dengan pendidikan anak seperti halnya pasangan ibu Diansari Nita dan Bapak Pramono karena pendidikan agama Kristen sulit untuk didapatkan di Desa Grogol dan sekitarnya, sehingga anak mengikuti agama ayahnya yaitu Islam agar tidak sulit dalam pendidikannya disini terjadi komunikasi yang terjalin dengan terbuka. Pasangan saling mendukung terkait dengan praktik keagamaan masing-masing, contohnya kepada pasangan yang telah diwawancara mengakui bahwa ketika hari raya Idhul Fitri selain mengucapkan saja tetapi pasangan yang beragama kristen turut serta bersilaturahmi kepada saudara- saudara dengan pasangannya.
Warga Wonoasri menerapkan pola lingkaran sebagai komunikasi untuk membangun sikap saling menghargai dalam setiap kehidupan keluarga beragama. Dimana setiap individu memiliki kesempatan yang sama untuk menyampaikan pendapat, sehingga tercipta komunikasi yang terbuka dan seimbang antar warga. pola ini diterapkan pada masyarakat Wonoasri tanpa memandang perbedaan guna membentuk jaringan komunikasi yang mendukung terciptanya lingkungan yang toleran dan harmonis.
Tak hanya itu bentuk ini menunjukkan bahwa keluarga nikah beda agama di Wonoasri menjunjung tinggi hak setiap individu dalam memilih dan menjalankan keyakinannya. Dalam interaksi sehari-hari, mereka tidak membatasi komunikasi berdasarkan agama, melainkan menunjukkan rasa hormat terhadap perbedaan keyakinan. Prinsip yang mereka pegang adalah untukmu agamamu dan untukku agamaku. Bahkan tidak melarang anak- anaknya untuk memilih agama apapun, akan tetapi mewajibkan memilih salah satu keyakinan yang harus diimani, serta melarang untuk merendahkan agama lainya. Oleh karena itu, topik seputar nikah beda agama ini jarang menjadi topik dalam obrolan santai; pembahasan tentang agama hanya terjadi di tempat ibadah masing-masing atau di antara keluarga yang seiman.
2. Komunikasi Sosial Keluarga Nikah Beda Agama Terhadap Masyarakat
Komunikasi Sosial dapat dimaknai sebagai rancangan, susunan, atau metode tertentu yang digunakan dalam pelaksanaan suatu aktivitas. Komunikasi merupakan proses penyampaian ide, keinginan, dan informasi melalui simbol atau tanda yang memiliki makna, dilakukan oleh pengirim kepada penerima pesan. Pola komunikasi mengacu pada bentuk interaksi antara dua individu atau lebih dalam aktivitas menyampaikan serta menerima pesan secara efektif, sehingga makna dari pesan tersebut dapat ditangkap sebagaimana dimaksud oleh komunikator. Tujuan dari pola komunikasi ini adalah untuk memberikan pemahaman mengenai mekanisme komunikasi yang sedang berlangsung. Jenis-jenis pola komunikasi sosial menurut Hafied Cangara yang diambil peneliti yakni:
a) Gaya Komunikasi Pasif
Penelitian ini menggunakan gaya komunikasi pasif, karena beberapa dari narasumber keluarga nikah beda agama di Desa Wonoasri menyimpan kehormatan mereka, apalagi didalam rumah tangganya. Sebelum melakukan wawancara peneliti komunikasi terdahulu dan melakukan kesepakatan bilamana penelitian ini tidak akan disebarkan di sosial media yang mengakibatkan terbukanya aib mereka. Disaat peneliti berlangsung, mereka memang sulit untuk diungkapkan perihal masalah komunikasi pada keluarganya. Maka dari itu peneliti mengambil narasumber dari sudut pandang lain dengan cara melalui wawancara diluar mereka (suami & istri) yakni anak dan tetangga disekelilingnya. Agar bagaimana komunikasi rumusan masalah mereka dapat dijabarkan secara fakta. Seperti contoh Dalam hal ini menurut tetangga Bapak Ari Mulyani yakni Rizky mengungkapkan cara Bapak Ari Mulyani dan Bu Sutrisni berkomunikasi dengan tetangga yang beda agama, seperti masyarakat Wonoasri pada umumnya, serta tidak memiliki ciri bahasa yang lain.
b) Gaya Komunikasi Pasif-Agresif
Komunikasi ini diterapkan karena disaat wawancara berlangsung, narasumber penelitian bersikap ramah dan baik-baik saja. Dan peneliti berhati-hati dalam pengambilan data. Seperti apa yang dilakukan peneliti saat melakukan wawancara terhadap bapak Wida Mardono beserta istrinya. Apa yang disampaikannya tidak selebar Pak Ari Mulyani dan Pak Pramono. Menurut putranya yakni Willy terkadang menyampaikan komunikasi terhadap masyarakat tidak panjang lebar akan tetapi dengan gaya bahasa patah-patah.
1. Komunikasi sesama warga disekitarnya
Komunikasi sesama warga di sekitar pasangan nikah beda agama adalah proses interaksi sosial antara pasangan tersebut
dengan lingkungan masyarakat tempat mereka tinggal, yang bisa dipengaruhi oleh norma sosial, pandangan agama mayoritas, serta tingkat toleransi masyarakat. Beberapa aspek penting dari komunikasi ini:
a. Sikap Mendukung
Sikap mendukung muncul ketika komunikasi anterpersonal antara kedua belah pihak terjalin dengan baik, ditandai dengan keterbukaan satu sama lain untuk memastikan interaksi berjalan lancar. Berdasarkan hasil analisis, terlihat bahwa perilaku ini tercermin dari kebiasaan pasangan yang saling mengingatkan dalam menjalankan kewajiban, seperti kegiatan kerja bakti meriayakan perayaan hari ulang tahun Republik Indonesia 79. maupun praktik keagamaan seperti ikut serta perayaan Idul Adha di masjid Al fattah Desa Wonoasri. Masyarakat berbondong bondong turut membantu penyembelihan hingga pengelolaan daging kurban tanpa membeda bedakan agama. Serta cara berkomunikasi seperti keluarga pribadi dan menggunakan bahasa jawa.
Perkara ini menunjukkan adanya rasa tanggung jawab serta kepedulian yang tinggi diantara pasangan, termasuk dalam hal mengingatkan satu sama lain untuk beribadah meskipun mereka berasal dari agama yang berbeda. Selain itu, mereka juga saling mendukung dalam hal bersedekah dan cara menjalin komunikasi yang terbuka. Hal tersebut dirasakan oleh Ibu Dianita Sari menunjukkan dukungannya melalui sikap saling membantu; serta Bapak Pramono aktif mengingatkan tentang gotong royong; juga Ibu Dianita Sari selalu memotivasi suaminya untuk turut kerja bakti beserta menyediakan makanan bagi warga disekitarnya kerja bakti. Pasangan lain juga menyatakan pentingnya saling mendukung dalam berbagai kegiatan, baik yang bersifat keagamaan maupun tidak. Hal ini sejalan dengan teori Joseph A. Devito yang menyatakan bahwa komunikasi interpersonal yang efektif memerlukan komitmen dari kedua pihak untuk mendukung interaksi secara terbuka.
b. Penerimaan Sosial
Masyarakat yang menikah beda agama lebih kherensif, seketika disaat perayaan hari besar idul Adha warga memberikan intruksi terkait intruksi yang diberikan ketika perayaan penyembelihan dan pengelolaan hewan korban.
c. Stigma dan Prasangka
Keluarga nikah beda agama lebih memilih diam atau mengalah disaat miskomunikasi dengan tetangga sekitar yang tetangga memiliki masalah dengan keluarganya. Pola komunikasi lingkaran menggambarkan situasi di mana setiap individu memiliki kebebasan yang sama dalam berkomunikasi, tanpa adanya dominasi dari salah satu pihak. Dalam konteks pernikahan beda agama, pola ini tercermin ketika kedua pasangan saling terbuka dalam menyampaikan pandangan, perasaan, dan keyakinan tanpa adanya tekanan atau superioritas dari salah satu agama. Masing-masing pasangan memiliki posisi yang sejajar dalam menjalin komunikasi, sehingga proses penyampaian pesan berlangsung dua arah dan saling menghargai. Pola komunikasi seperti ini juga dapat meluas ke lingkungan sosial mereka, di mana keluarga dan masyarakat sekitar tidak membatasi hubungan atau interaksi berdasarkan perbedaan keyakinan. Dengan pola komunikasi yang setara ini, pasangan beda agama dapat membangun hubungan yang harmonis dan saling memahami di tengah perbedaan yang ada. 
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Gambar diatas menunjukkan bahwa proses komunikasi pasangan dan warga Wonoasri, khususnya di luar kegiatan formal seperti saat berkumpul, arisan, belanja sayur. Mencerminkan hubungan yang setara. Setiap individu, tidak memandang latar belakang agama baik Islam, Kristen, maupun Katolik yang di luar nikah beda agama dapat berkomunikasi secara bebas. Keluarga beda agama tidak membatasi diri dalam berinteraksi dengan siapapun karena menganggap satu sama lain sebagai saudara. Pola komunikasi yang terbentuk menyerupai lingkaran, di mana tidak ada hierarki atau dominasi, dan setiap orang memiliki kebebasan menyampaikan pesan kepada siapa saja. Baik komunikasi dari keluarga Islam kepada keluarga Kristen, bahkan kepada keluarga yang di luar nikah beda agama, berlangsung secara terbuka tanpa sekat. Dalam interaksi ini, semua memiliki posisi yang sejajar, tidak ada yang bertindak sebagai pemimpin atau penguasa. Keharmonisan komunikasi ini tercermin dari temuan sebelumnya, yang menunjukkan bahwa warga Wonoasri saling berinteraksi dan membaur tanpa memandang perbedaan agama. Berbagai kegiatan yang ada juga mempererat hubungan sesama umat yang beragama apapun, dan hubungan nikah beda agama disebabkan bukan karena dari pihak keluarga memiliki beban pada keluarga satunya, melainkan kerana cinta dari yang bersangkutan pada nikah beda agama.
d. Sumber dan data
Komunikator dapat dipahami sebagai seseorang yang menyampaikan pesan-pesan dalam proses komunikasi. Berdasarkan penelitian, komunikator utama dalam proses komunikasi terkait pernikahan beda agama di Desa Wonoasri adalah warga yang melakukan nikah beda agama. Warga yang terlibat di Desa Wonoasri berpengaruh dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai pentingnya hidup berdampingan, meskipun terdapat perbedaan keyakinan dalam pernikahan. Serta warga disekitarnya saling pengertian dan toleransi, sehingga mendorong mereka tidak hanya menerima keberadaan pasangan nikah beda agama, tetapi juga bersikap terbuka, saling menghargai, dan mendukung terciptanya keharmonisan sosial.  
Tujuannya adalah memberikan nilai-nilai kebaikan, serta mencegah sikap intoleransi. Dalam konteks nikah beda agama, hal ini menjaga hubungan sosial yang harmonis meskipun terdapat perbedaan keyakinan dalam kehidupan berumah tangga. Bahkan pernah disampaikan oleh kepala Desa melalui pidatonya pada saat HUT 17 Agustus 2024, beliau menyampaikan kepada masyarakatnya bahwa perbedaan dalam pernikahan bukanlah alasan untuk memecah belah masyarakat. Sebaliknya, hal itu dapat menjadi sarana memperkuat semangat saling menghormati dan toleransi di antara warga Desa Wonoasri.
e. Pesan
Pesan merupakan segala hal yang disampaikan oleh seorang komunikator kepada pihak lain. Isi pesan bisa berupa ide, pemikiran, gagasan, maupun perasaan yang ingin disampaikan kepada penerima. Pesan ini dapat diwujudkan dalam bentuk simbol seperti kata-kata dan frasa, serta dapat pula disampaikan melalui ekspresi wajah, gerakan tubuh, sentuhan, atau intonasi suara. Pesan-pesan atau gagasan para keluarga yang beragama Islam dan Kristen agar tetap menjaga kerukunan dan keharmonisan di Desa Wonoasri disampaikan secara langsung kepada peneliti.
Dalam kegiatan keagamaan, setiap tokoh agama menyampaikan pesan yang bersumber dari ajaran kitab sucinya masing-masing. Kalau Umat Katolik merujuk pada Alkitab biasa diadakan pada malam minggu berlokasi di rumah-rumah warga setempat, sedangkan umat Islam dilaksanakan di Masjid Al-Fattah Desa Wonoasri setiap minggu Kliwon sekali.
f. Komunikan
Dalam proses komunikasi adalah pihak yang menerima pesan atau informasi dari komunikator. Dalam konteks komunikasi pernikahan beda agama, komunikan merujuk pada pasangan yang berasal dari latar belakang agama yang berbeda. Mereka menjadi pihak yang menerima dan merespons pesan-pesan yang disampaikan oleh pasangannya maupun oleh keluarga, dan lingkungan sosial terkait pernikahan mereka. Komunikan ini juga mencakup masyarakat sekitar yang turut menanggapi atau menilai komunikasi yang terjadi dalam relasi pernikahan lintas iman tersebut.
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